
8 
 

 

 

 

II.    TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.   Belajar 

 

Belajar adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah 

terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta 

didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik 

(perorangan dan kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok, dan 

komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan lainnya. Isi 

kegiatan adalah bahan (materi) belajar yang bersumber dan kurikulum suatu 

program pendidikan. Proses kegiatan adalah langkah-langkah atau tahapan 

yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran (dalam Isjoni, 

2010:11). 

 

Para ahli psikologi gestalt memandang bahwa belajar terjadi jika diperoleh 

insight (pemahaman). Insight secara tiba-tiba, jika individu telah dapat 

melihat hubungan antara unsur-unsur dalam situasi problematis. Dapat pula 

dikatakan bahwa insight timbul pada saat individu dapat memahami struktur 

yang semula merupakan suatu masalah. Dengan kata lain insight adalah 

semacam reorganisasi pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba, seperti ketika 
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seseorang menemukan ide baru atau menemukan pemecahan suatu masalah, 

Gagne (1970 dalam Asra, 2007:46). 

 

Berdasarkan teori belajar kognitif, belajar merupakan proses terpadu yang 

berlangsung di dalam diri seseorang dalam upaya memperoleh pemahaman 

dan struktur kognitif baru, atau untuk mengubah pemahaman dan struktur 

kognitif lama. Memperoleh pemahaman berarti menangkap makna atau arti 

dari suatu obyek atau suatu situasi yang dihadapi. Sedangkan struktur 

kognitif adalah persepsi atau tanggapan seseorang tentang keadaan dalam 

lingkungan sekitarnya yang mempengaruhi ide-ide, perasaan, tindakan, dan 

hubungan sosial orang yang bersangkutan (dalam Asra, 2007:47). 

 

Agar belajar dapat mencapai sasaran yang diperoleh pemahaman dan struktur 

kognitif baru, atau berubahnya pemahaman dan struktur kognitif lama yang 

dimiliki seseorang, maka proses belajar sepatutnya dilakukan secara aktif, 

melalui berbagai kegiatan, seperti mengalami, melakukan, mencari, dan 

menemukan, keaktifan belajar sebagai prasyarat diperolehnya hasil belajar 

tersebut. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang meliputi perubahan dan 

pemahaman yang tidak selalu dalam bentuk prilaku yang dapat diamati.  

Belajar sebagai perubahan pengetahuan yang tersimpan dalam memori. 

Proses belajar dipandang sebagai proses pengolahan informasi yang meliputi 

tiga tahap, yaitu perhatian (attention), penulisan dalam bentuk simbol 

(encoding), dan mendapatkan kembali informasi (retrieval). Mengajar 

merupakan upaya dalam rangka mendorong (menuntun dan mendukung) 

siswa untuk melakukan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang 
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telah ada. Teori belajar kognitif ini dikembangkan oleh beberapa ahli seperti 

Wallace, Engel, dan Mooney, Jean Piaget, serta Jerome S. Bruner 

(Depdiknas, 2004: 8 dalam Asra, 2007:48). 

 

Belajar pada hakekatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan 

dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara kontruktif. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 yang menyatakan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan 

negara (Depdiknas, 2007:3). 

 

Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu nya 

adalah faktor makro yang menyebakan anak malas belajar. Sarwono S.W. 

(2003 dalam Hanafiah dan Suhana, 2009:10), mengatakan bahwa faktor-

faktor makro yang menyebabkan anak malas belajar adalah kebanyakan anak 

tidak mempunyai kebiasaan belajar yang teratur, tidak mempunyai catatan 

pelajaran yang lengkap, tidak membuat PR, sering membolos (dari sekolah 

maupun dari les), seringkali lebih mengharapkan bocoran soal ulangan/ujian 

atau menyontek  untuk mendapatkan nilai yang bagus. 
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B.    Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 

Salah satu model pembelajaran adalah model pemebelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw.  Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 

Elliot Aronson’s. Model pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 

diberikan, tetapi juga harus siap memberikan materi tersebut kepada 

kelompoknya. Sehingga baik kemampuan secara kognitif maupun sosial 

siswa padat berkembang. Pembelajaran model ini lebih meningkatkan kerja 

sama antar siswa. Kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok belajar yang 

terdiri dari siswa-siswa yang bekerjasama dalam suatu pemecahan kegiatan. 

Dalam pembelajaran ini setiap anggota kelompok diharapkan dapat saling 

bekerja sama dan bertanggung jawab baik kepada dirinya sendiri maupun 

pada kelompoknya. Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu dengan 

yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi 

yang ditugaskan” (Lie, 2008:27). 

 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Dalam 

model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaraanya. Tahap 

pertama  siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. 
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Pembentukan kelompok-kelompok siswa tersebut dapat dilakukan guru 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Namun untuk mengoptimalkan manfaat 

belajar kelompok, anggota kelompok sebaiknya bersifat heterogen, baik dari 

segi kemampuannya maupun karakteristik lainnya (Isjoni 2009:54). 

 

Prinsip-prinsip dalam model pembelajaran jigsaw seperti berikut (Hanafiah 

dan Suhana, 2009:44): 

1.   Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 

kriteria yang ditentukan. 

2.   Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 

tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung 

jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan 

memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 

tanpa bantuan orang lain. 

3.   Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah 

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. 

 

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas memastikan bahwa siswa berkemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang 

terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai. Guru 

sering membiarkan adanya siswa yang mendominasi kelompok atau 

menggantungkan pada kelompok. Adanya akuntabilitas individual yang 

mengukur penguasaan materi pelajaran tiap anggota kelompok, dan 

kelompok diberi umpan balik tentang hasil belajar para anggotanya sehingga 

dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan siapa yang 

dapat memberikan bantuan (Hanafiah dan Suhana, 2009:45). 

 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga 
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yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. 

Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal 

yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik 

tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya 

untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 

 

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai 

berikut (Sudrajat, 2010:16): 

Kelompok Asal 

 

Kelompok Ahli 

Gambar 2. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 

 

Langkah-langkah dalam penerapan teknik Jigsaw adalah sebagai berikut : 

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4 – 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok 

asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan 

dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 

bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi 
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pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 

kelompok ahli (Counterpart Group/CG). 

2. Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran 

yang sama, serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada 

temannya jika kembali ke kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson 

disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). Misal suatu kelas dengan jumlah 

40 siswa dan materi pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, maka dari 40 

siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 siswa dan 8 

kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota kelompok ahli 

akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi yang telah 

diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun kelompok asal. 

 

 Gambar 3. Ilustrasi Pembentukan Kelompok Jigsaw 

 

3. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, 

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan 

pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok 
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yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi 

pembelajaran yang telah didiskusikan. 

4. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

5. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 

dasar ke skor kuis berikutnya. 

6. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran. 

7. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi 

baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut 

serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

C. Hasil Belajar Kognitif 

 

Langkah terakhir dari proses pembelajaran adalah melaksanakan evaluasi 

atau penilaian terhadap sejauh mana proses pembelajaran dapat mencapai 

tujuan. Hal ini juga penting sebagai umpan balik dalam melihat tujuan, 

pengenalan siswa maupun prosedur pembelajaran. 

 

Penilaian merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. Kualitas 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Selanjutnya sistem 

peniaian yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan  strategi 

mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih 

baik. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 
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diperlukan perbaikan sistem penilaian yang ditetapkan (Rasyid dan Mansur, 

2007:6-7). 

 

Kegiatan penilaian dalam proses pembelajaran perlu diarahkan pada empat 

hal, yaitu (Chittenden, 1994 dalam Rasyid dan Mansur, 2007:8): 

1. Penelusuran, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menelusuri apakah 

proses pembelajaran telah berlangsung sesuai dengan yang direncanakan 

atau tidak. Untuk kepentingan ini, pendidik mengumpulkan berbagai 

informasi sepanjang semester atau tahun pelajaran melalui berbagai 

bentuk pengukuran untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian 

kemajuan belajar anak. 

2.   Pengecekan, yaitu untuk mencari informasi apakah terdapat kekurangan-

kekurangan pada peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan 

melakukan berbagai bentuk pengukuran pendidik berusaha untuk 

memperoleh gambaran menyangkut kemampuan peserta didiknya, apa 

yang telah berhasil dikuasai dan apa pula yang belum. 

3.   Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan penyebab kekurangan 

yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan jalan ini 

pendidik dapat segera mencari solusi untuk mengatasi kendala-kendala 

yang timbul selama proses belajar berlangsung. 

4.   Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan tentang tingkat pencapaian 

belajar yang telah dimiliki peserta didik. Hal ini sangat penting bagi 

pendidik untuk mengetahui tingkat pencapaian yang diperoleh peserta 

didik. Selain itu, hasil penyimpulan ini dapat digunakan sebagai laporan 

hasil tentang kemajuan belajar peserta didik, baik untuk peserta didik 

sendiri, sekolah, orang tua, maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan. 

 

Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa siswa tersbut telah menguasai 

materi pelajaran yang berikan. Penguasaaan materi adalah pemahaman siswa 

pada materi-materi pelajaran yang telah diberikan, sehingga siswa bukan 

sekedar menghafal. Hasil belajar kognitif adalah sesuatu yang berhubungan 

dengan atau melibatkan kognisi atau dapat diartikan berdasarkan kepada 

pengetahuan factual yang empiris (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

1997:511). Indikator aspek kognitif mencakup (Hanafiah dan Suhana, 

2009:21): 



17 
 

a.  Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan mengingat 

bahan yang telah dipelajari. 

b.  Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan menangkap pengertian, 

menterjemahkan, dan menafsirkan. 

c.  Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan bahan yang 

telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata. 

d.  Analisis (analisys), yaitu kemampuan menguraikan, mengidentifikasi dan 

mempersatukan bagian yang terpisah, menghubungkan antar bagian guna 

membangun suatu keseluruhan. 

e.  Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyimpulkan, mempersatukan 

bagian yang terpisah guna membangun suatu keseluruhan, dan sebagainya. 

 

Dalam suatu proses belajar, banyak segi yang sepatutnya dicapai sebagai hasil 

belajar, yaitu meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang konsep, 

kemampuan menerapkan konsep, kemampuan menjabarkan dan menarik 

kesimpulan serta menilai kemanfaatan suatu konsep, menyenangi dan 

memberikan respons yang positif terhadap sesuatu yang dipelajari, dan 

diperoleh kecakapan melakukan sutu kegiatan tertentu. 

 

Apabila pembelajaran dilakukan dengan cara membimbing siswa melakukan 

kegiatan belajar maka akan diperoleh pemahaman yang lebih luas tentang 

konsep tersebut, dapat menjabarkan proses kerjanya, memperoleh kesimpulan, 

mampu membuat penilaian, menyangi apa yang dipelajari, dan memperoleh 

kecakapan hidup. Di samping itu, karena siswa melakukan sendiri proses 

mencari dan menemukan, maka hasil belajar tersimpan dalam ingatannya 
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dalam jangka waktu lama, dapat melakukan pengalihan (transfer) hasil belajar 

secara lebih baik, dan apa yang telah diperoleh sebagai hasil belajar itu dapat 

mendorong untuk melakukan proses belajar secara lebih jauh lagi (Asra, 

2007:41). 

 

Istilah kognitif seringkali dikenal dengan istilah intelek. Intelek berasal dari 

bahasa Inggris “intellect” yang menurut Chaplin (1981(dalam Asrori, 

2008:47-48) diartikan sebagai: 

1. Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan menilai  

    dan kemampuan mempertimbangkan. 

2. Kemampuan mental dan inteligensi. 

 

Dalam penilaian, guru memiliki peran yang lebih efektif dalam pemanfaatan 

informasi hasil penilaian melalui umpan balik. Efektivitas dan fungsi 

penilaian tergantung pada mutu dan pentingnya mengumpulkan informasi 

dari siswa berdasarkan kepantasan dan keterkaitan dari tindakan-tindakan 

berikutnya (dalam  Rasyid dan Mansur, 2007:26). 

 


